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ABSTRAK

MUHAMMAD IRFAN. Penyusunan Program Interpretasi Tumbuhan Paku
(Pteridophyta) di Taman Nasional Gunung Ciremai. Dibimbing oleh
MELEWANTO PATABANG dan HELIANTHI DEWI.

Taman Nasional Gunung Ciremai memiliki keanekaragaman tumbuhan paku
yang berpotensi menjadi objek interpretasi, namun pemanfaatannya dalam kegiatan
interpretasi masih perlu dikembangkan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran pengunjung terhadap tumbuhan paku. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi tumbuhan paku yang dapat mendukung kegiatan interpretasi,
menganalisis karakteristik dan preferensi pengunjung terhadap kegiatan interpretasi
tumbuhan paku, serta menyusun rancangan program interpretasi berdasarkan
karakteristik dan preferensi pengunjung. Penelitian dilakukan di Taman Nasional
Gunung Ciremai dengan pengumpulan data melalui observasi, identifikasi
tumbuhan, penilaian tumbuhan paku unggulan, dan penyebaran kuesioner kepada
73 responden. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 15 jenis tumbuhan paku yang
dapat digunakan sebagai subjek interpretasi. Asplenium affine memiliki jumlah
individu dan nilai Indeks Nilai Penting tertinggi, sedangkan Cyathea contaminans
memperoleh nilai tertinggi dalam penilaian tumbuhan paku unggulan. Hasil analisis
preferensi menunjukkan bahwa pengunjung cenderung memilih kegiatan pada pagi
hari dengan durasi 1-2 jam, materi mengenai manfaat tumbuhan paku, serta media
foto dan papan interpretasi. Berdasarkan hasil tersebut, disusun lima rancangan
program interpretasi, yaitu Jejak Paku Gunung Ciremai, Merawat Alam Skala Kecil,
Workshop Paku Kreatif, Lensa Paku, dan LUKIS (Lestarikan Keanekaragaman
Lewat Inspirasi Seni).

Kata kunci: Interpretasi, program interpretasi, tumbuhan paku, preferensi
pengunjung, Taman Nasional Gunung Ciremai.

ABSTRACT

MUHAMMAD IRFAN. Development of a Fern (Pteridophyta)
Interpretation Program at Gunung Ciremai National Park. Supervised by
MELEWANTO PATABANG and HELIANTHI DEWI.

Gunung Ciremai National Park has diverse fern species that have the potential
to become interpretation objects; however, their use in interpretation activities
needs to be further developed to improve visitors’ knowledge and awareness of
ferns. This study aims to identify fern species that can support interpretation
activities, analyze visitor characteristics and preferences toward fern interpretation
activities, and develop an interpretation program based on visitor characteristics
and preferences. The study was conducted in Gunung Ciremai National Park
through observation, fern identification, assessment of selected fern species, and
questionnaires involving 73 respondents. Data were analyzed using qualitative and
quantitative descriptive approaches. The results identified 15 fern species that could
be used as interpretation subjects. Asplenium affine had the highest number of



individuals and Importance Value Index, while Cyathea contaminans obtained the
highest score in the assessment of selected fern species. Visitor preference analysis
showed that visitors tended to prefer activities in the morning with a duration of 1—
2 hours, materials concerning fern benefits, and visual media such as photographs
and interpretation boards. Based on these results, five interpretation programs were
developed: Jejak Paku Gunung Ciremai, Merawat Alam Skala Kecil, Workshop
Paku Kreatif, Lensa Paku, and LUKIS (Lestarikan Keanekaragaman Lewat
inspirasi Seni).

Keywords: Ferns, interpretation program, visitor preferences, Gunung Ciremai
National Park, interpretation.
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RINGKASAN

MUHAMMAD IRFAN. Penyusunan Program Interpretasi Tumbuhan Paku
(Pteridophyta) di Taman Nasional Gunung Ciremai (Development of a Fern
{Pteridophyta) Interpretation Program at Gunung Ciremai National Park).
Dibimbing oleh MELEWANTO PATABANG dan HELIANTHI DEWI

Penyusunan program interpretasi tumbuhan paku (Pteridophyta) di Taman
Nasional Gunung Ciremai dilatarbelakangi oleh tingginya keanekaragaman
tumbuhan paku yang memiliki potensi sebagai objek interpretasi, tetapi
pemanfaatannya dalam Kkegiatan interpretasi masih perlu dikembangkan.
Tumbuhan paku memiliki peran ekologis serta keterkaitan dengan lingkungan dan
manusia yang dapat menjadi materi edukasi bagi pengunjung. Kegiatan interpretasi
diperlukan untuk menghubungkan objek dengan informasi, makna, dan
pengalaman sehingga pengunjung tidak hanya mengenal jenis tumbuhan paku,
tetapi juga memahami keberadaannya dalam ekosistem serta manfaatnya.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi tumbuhan paku yang dapat mendukung
kegiatan interpretasi di Taman Nasional Gunung Ciremai, menganalisis
karakteristik dan preferensi pengunjung terhadap kegiatan interpretasi tumbuhan
paku, serta menyusun rancangan program interpretasi berdasarkan karakteristik dan
preferensi pengunjung. Kegiatan penelitian dilakukan di Taman Nasional Gunung
Ciremai dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data
diperoleh melalui observasi, identifikasi tumbuhan paku, penilaian tumbuhan paku
unggulan, dan penyebaran kuesioner kepada 73 responden. Data karakteristik,
tingkat pengetahuan, dan preferensi pengunjung digunakan sebagai dasar dalam
menentukan materi, media, waktu, durasi, serta bentuk kegiatan interpretasi. Hasil
identifikasi menunjukkan bahwa ditemukan 15 jenis tumbuhan paku yang
berpotensi digunakan sebagai subjek interpretasi. Kelima belas jenis tersebut
dilengkapi dengan tiga topik interpretasi mengenai tumbuhan paku secara umum,
yaitu sejarah tumbuhan paku, interaksi tumbuhan paku dengan manusia, serta
interaksi tumbuhan paku dengan lingkungan, sehingga diperoleh 18 subjek
Interpretasi.

Hasil penilaian tumbuhan paku unggulan menunjukkan bahwa Cyathea
contaminans memperoleh nilai tertinggi sebesar 28, terutama pada aspek keunikan
dan keindahan. Hasil analisis karakteristik pengunjung menunjukkan bahwa
responden didominasi oleh laki-laki, kelompok usia 36-45 tahun, pendidikan
terakhir sarjana, serta pendapatan Rp3.000.000-Rp5.000.000. Analisis tingkat
pengetahuan menunjukkan bahwa informasi mengenai tumbuhan paku dan
pemanfaatannya masih perlu dikembangkan sebagai materi dalam kegiatan
Interpretasi. Hasil analisis preferensi menunjukkan bahwa pengunjung cenderung
memilih kegiatan interpretasi pada pagi hari dengan durasi 1-2 jam. Materi yang
diminati meliputi penyebaran, ciri fisik, dan manfaat tumbuhan paku, dengan
manfaat menjadi salah satu materi yang paling diminati. Pengunjung juga
cenderung memilih mengikuti kegiatan bersama teman atau rekan. Media yang
paling diminati adalah foto, kemudian papan interpretasi, sehingga penyampaian
informasi secara visual dan sederhana menjadi pertimbangan dalam penyusunan
program. Hasil penelitian menghasilkan lima rancangan program interpretasi, yaitu
Jejak Paku Gunung Ciremai, Merawat Alam Skala Kecil, Workshop Paku Kreatif,



Lensa Paku, dan LUKIS (Lestarikan Keanekaragaman Lewat Inspirasi Seni).
Kelima program menggunakan tema “Mari kenali jejak tumbuhan purba yang
menjadi sejarah sekaligus penjaga keseimbangan alam di masa depan”. Program
dikembangkan dengan fokus pada pengenalan jenis tumbuhan paku, interaksi
tumbuhan paku dengan lingkungan, serta interaksi tumbuhan paku dengan manusia
dan manfaatnya. Rancangan program tersebut diharapkan dapat menjadi dasar
pengembangan kegiatan interpretasi yang sesuai dengan karakteristik dan
preferensi pengunjung serta mendukung peningkatan pengetahuan dan kesadaran
terhadap kelestarian tumbuhan paku.
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